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PENUTUP

Dunia ini hanyalah panggung sandiwara.. Gambaran duaia dengan
kemegahan panggung dihiasi warna-warni lampu menyilaukan dan tata suara yang
menggelegar, hingar-bingar dalam alunan ritme scbuah lagu yang dialunkan
seorang aktor yang baru kali ini pentas. Yang lain senang berteriak, ikut-ikutan
meramaikan suasana pesta yang semakin meriah. Teriakan-teriakan menyatakan
ketidaksetujuan atau aplus kepada kesilauan yang belum dapat terserap oleh
inderanya. Sebagian di sisi lain termangu-mangu lantas terdiam lantaran takjub. 8
esekali gerak bibirnya seraya mengatakan sesuatu yang tak sempat terucap. Botol-
botol di sampingnya hanyalah saksi bahkan penasehat meski tak juga memberikan
feedback baginya.

Tentang perannya, aktor yang berwujud manusia dapat berpindah-pindah
tempat. Berlari-lari dari sudut yang satu ke sudut yang lain dengan kostum yang
berganti-ganti pula. Kata-kata yang terucap dari bibir yang hampir membeku
adalah deskripsi atas pengalaman manusiawinya. Sumpah serapah, ngomong
miring, oceh sana-sini adalah kata-kata yang terproduksi tidaklah melalui keahlian
khusus. Secara reflek dan ekspresif dikeluarkan sebagai kepasrahan dalam
mengungkapkan keadaan yang sebetulnya diliputi masalah. Bukan untuk
menggelapkan, atau membunuh lantas mengubur mati permasalahan, namun
kembali ‘memberanikan diri’ memaparkan ke dalam "kerelaan' sebuah cerita yang

menyenangkan. Kata-kata yang terurai menjadi sebuah bahasa gambar.
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Membiarkan segala permasalahan itu ada , lantas kita berperan sebagai
subjek yang mengkover permasalahan dan menyimpannya baik-baik dalam
tatanan karya seni sebagai usaha yang meredam kegaduhan dunia, dimana
sesungguhnya kita turut terlibat, entah aktif maupun pasif. Mengkover serta
menarik diri dari hasrat yang minta tergapai karena dibumbui dengan nafsu
membius adalah ruang tempat kita berharap dari kesuntukan sosial. Harapan untuk
tidak terus larut dalam konflik yang berkepanjangan. Selalu sadar bahwa kita
sesungguhnya hanyalah penonton yang berjarak.

Apa yang dilakukan secara sadar untuk menciptakan posterkamar
memungkinkan kita di dunia ini merasa seperti di rumah. Pengalaman akan rumah
dengan ikatan-ikatan emosional (berkaitan dengan integritas seseorang) dalam
melepaskan pengalaman ketidakberdayaan sampai pada hilangnya kualitas hidup
teratasi. “Saya telah meletakkan rumahku di atas kehampaan, karena seluruh
dunia adalah milikku”, seperti dinyatakan Goethe.’' Kegiatan yang bermakna
yang bisa diraih dari ruang yang memiliki kenyamanan, rasa aman karena
keindahan yang tercipta. Yang indah-indah terhadap apa yang kita lihat untuk
disimak dan apa yang didengar untuk didengarkan.

“Lebih baik di sini, rumah kita sendiri... Segala nikmat dan anugerah yé.ng
kuasa, semuanya ada di sini...Rumah kita”, lantunan vokal God Bless pun

terdengar khidmat dari tape 2 band terasa menyejukkan hati.

3 Erich Fromm,(terj.)Kamdani, Revolusi Harapan: Mergu Masyarakat Teknologi yang Manusiawi,
Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 1999, hal.15
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